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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar penjumlahan pada murid  tunanetra kelas dasar II di SLB A YAPTI Makassar.
Penelitian ini telah dilaksanakan selama satu bulan pada murid tunanetra  kelas dasar II di SLB A YAPTI Makassar  yang berjumlah 2 (dua) orang. Pengukuran terhdap peningkatan hasil belajar penjumlahan dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes sebelum penggunaan media cubaritme untuk memperoleh gambaran tingkat awal murid tunanetra. Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah murid diberikan pengajaran dengan menerapkan penggunaan cubaritme.
Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif kuntitatif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
1. Gambaran Kemampuan Sebelum Penggunaan Cubaritme Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II Di SLB A YAPTI Makassar
Untuk mengetahui gambaran hasil belajar penjumlahan  pada murid  tunanetra kelas dasar II di SLB A YAPTI Makassar. melalui penggunaan cubaritme dapat diketahui melalui tes awal. Adapun data hasil belajar penjumlahan pada murid  tunanetra kelas dasar II di SLB A YAPTI Makassar sebelum penggunaan cubaritme selanjutnya dituangkan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1. Skor Tes Awal Hasil Belajar  Penjumlahan Pada  Murid  Tunanetra Kelas Dasar II Di SLB A YAPTI Makassar Sebelum Penggunaan Cubaritme.
	No.
	Kode Murid
	Skor Tes Awal

	1.
	DN
	3

	2.
	PT
	2


Berdasarkan tabel tersebut di atas, murid pertama dengan inisial DN memperoleh jumlah skor sebanyak (3). Murid kedua atas nama (inisial PT) memperoleh jumlah skor sebanyak (2). Dari hasil tes tersebut diperoleh jumlah skor yang didapat yaitu (5) dengan rata-rata (2,5). Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan ke standar nilai 100 dengan  menggunakan rumus yang telah ditetapkan sebelumnya pada BAB III, jika ditetapkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:
· Nilai ( DN)  [image: image2.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal
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· Nilai ( PT)  [image: image6.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal




 x 100 
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Berdasarkan hasil perhitungan  terhadap skor hasil belajar penjumlahan yang diperoleh murid tunanetra  kelas dasar II pada tes awal, maka nilai dari kedua murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI  Makassar dituangkan dalam tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2. Gambaran Kategori Hasil Belajar Penjumlahan Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar Sebelum Penggunaan Cubaritme.
	NO.
	Kode Murid
	Nilai
	Kategori

	1.
	DN
	30
	Sangat Kurang

	2.
	PT
	20
	Sangat Kurang

	Jumlah
	50
	

	Rata-rata
	25
	Sangat Kurang


Berdasarkan hasil analisis seperti yang disajikan pada tabel di atas,  diperoleh nilai hasil belajar penjumlahan pada kedua murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar sebelum penggunaan cubaritme yakni murid DN memperolah nilai (30). Murid PT memperoleh nilai (20). dengan rata-rata nilai (25). Mencermati nilai hasil belajar penjumlahan yang diperoleh kedua murid tersebut maka semua murid berada pada kategori sangat kurang. Untuk lebih jelasnya akan divisualisasikan dalam grafik 4.1 berikut:
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Grafik 4.1 
Visualisasi Nilai Gambaran Penjumlahan Sebelum Penggunaan Cubaritme Pada   Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar
2. Gambaran Kemampuan Setelah Penggunaan Cubaritme Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II Di SLB A YAPTI Makassar
Untuk mengetahui gambaran hasil belajar penjumlahan Pada   murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar setelah penggunaan cubaritme dapat diketahui melalui tes akhir. Adapun data kemampuan operasi hitung penjumlahan pada murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar setelah penggunaan cubaritme selanjutnya dituangkan dalam tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.3. Skor Tes Akhir Hasil Belajar Penjumlahan Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar Setelah Penggunaan Cubaritme
	No.
	Kode Murid
	Skor Tes akhir

	1.
	DN
	8

	2.
	PT
	7


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tes akhir hasil belajar penjumlahan yang diberikan kepada 2 murid  tunanetra kelas dasar II di SLB A YAPTI Makassar setelah diberikan perlakuan dengan penggunaan cubarime. Murid pertama dengan inisial DN memperoleh jumlah skor (8). murid kedua dengan inisial PT memperoleh jumlah skor (7) dengan rata-rata skor (7,5). Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan ke nilai melalui rumus yang telah ditetapkan sebelumnya pada BAB III, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:
· Nilai (DN) [image: image11.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal
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· Nilai (PT) [image: image15.png]skor yang diperoleh
“ekor maksimal
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Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor hasil belajar penjumlahan bilangan dua angka yang diperoleh murid tunanetras tes akhir, maka nilai dari kedua murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar dituangkan dalam tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4. Kategori Hasil Belajar Penjumlahan Setelah Penggunaan Cubarime Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar

	NO.
	Kode Murid
	Nilai
	Kategori

	1.
	DN
	80
	Baik

	2.
	PT
	70
	Cukup

	Jumlah
	150
	

	Rata-rata
	75
	Baik


Berdasarkan hasil analisis seperti yang disajikan pada tabel di atas,  diperoleh nilai akhir hasil belajar penjumlahan pada kedua murid tunagrahita ringan kelas Dasar II di SLB Negeri 02 Makassar setelah penerapan Strategi Pembelajaaran Varian Backup yakni murid DN memperolah nilai (80) dan murid PT memperoleh nilai (70) dengan rata-rata perolehan nilai (75). Mencermati nilai hasil belajar penjumlahan tersebut yang diperoleh kedua murid tersebut maka nilai rata-rata kedua murid berada pada kategori baik. Untuk lebih jelasnya akan divisualisasikan dalam grafik 4.2 berikut:
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Grafik 4.2. Visualisasi Nilai Hasil Belajar Penjumlahan Setelah Penggunaan Cubaritme Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar

3. Gambaran kemampuan Penjumlahan melaui Penggunaan Cubaritme Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar.
Peningkatan hasil belajar penjumlahan pada murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar melalui penggunaan cubaritme, dapat ditempuh dengan jalan membandingkan nilai hasil operasi hitung penjumlahan yang diperoleh murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar antara sebelum dan setelah penngunaan cubaritme. Adapun perbandingan nilai hasil operasi hitung penjumlahan tersebut antara sebelum dan  sesudah  penggunaan cubaritme dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5. Perbandingan Hasil Belajar Penjumlahan Sebelum Dan Setelah Penggunaan Cubaritme Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar.
	No.
	Murid
	Nilai Sebelum
	Kategori
	Nilai Sesudah
	Kategori

	1.
	DN
	30
	Sangat Kurang
	80
	Baik

	2.
	PT
	20
	Sangat Kurang
	70
	Cukup

	Rata-rata
	25
	Sangat Kurang
	75
	Baik


Berdasarkan data pada tabel 4.5, dapat dijelaskan bahwa secara umum maupun secara individu hasil belajar penjumlahan pada murid tunenetra mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dan diperoleh peningkatan hasil belajar penjumlahan pada murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar. Hal tersebut terlihat pada nilai kedua murid sebelum penngunaan cubaritme. Pada tes awal nilai yang diperoleh masing-masing anak yaitu, DN memperoleh nilai (30) dan PT memperoleh nilai (20), dengan rata-rata nilai yang diperoleh dari kedua murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar adalah (25). Kemudian pada tes akhir atau setelah penggunaan cubaritme nilai yang diperoleh masing-masing murid yaitu, DN memperoleh nilai (80), dan PT memperoleh nilai (70),  dengan rata-rata nilai yang diperoleh dari kedua murid tersebut adalah (75). Untuk lebih jelasnya maka akan divisualisasikan dalam diagram batang 4.3. sebagai berikut:
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Grafik 4.3 
Visualisasi Nilai Hasil Belajar Penjumlahan Sebelum Dan Setelah Penngunaan Cubaritme Pada Murid Tunanetra Kelas Dasar II SLB A YAPTI Makassar.
B. Pembahasan

Matematika sebagai mata pelajaran berisi konsep pelajaran yang salah satunya adalah berhitung. Berhitung merupakan  kemampuan yang harus dimiliki oleh semua murid termasuk murid tunanetra. Oleh karena itu, berhitung merupakan keterampilan yang harus diajarkan kepada murid sejak murid masih sekolah dan masalah-masalah yang dihadapi oleh murid harus secepatnya diatasi .
Penggunaan media maupun strategi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pemahaman murid tentang materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Sebagaimana hasil penelitian terhadap dua murid tunanetra kelas dasar II di SLB A YAPTI Makassar menunjukkan bahwa hasil belajar penjumlahan sebelum penggunaan cubaritme termasuk dalam kategori belum berhasil sebab setelah dilakukan tes awal, murid tunanetra kelas dasar II di SLB A YAPTI Makassar memperoleh nilai di bawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah ditetapkan oleh SLB A YAPTI Makassar, sehingga dapat dikatakan bahwa murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar dikategorikan sangat kurang. Hal itu disebabkan penggunaan media maupun strategi pembelajaran yang kurang tepat.  .
Selanjutnya berdasarkan Pada hasil tes akhir (posttest) pada subyek penelitian/murid  menunjukkan nilai hasil belajar yang dikategorikan Cukup dan baik setelah dilakukan perlakuan dengan penggunaan cubaritme dan hasil  tes akhir pada subyek penelitian di SLB A YAPTI Makassar menunjukkan peningkatan yaitu; untuk DN memperoleh nilai 80 mengacu pada standar yang ditetapkan pada kategori rapor yang ditetapkan yakni berada pada skor 71 – 85  dan dikategorikan baik., dan PT  memperoleh nilai 70  hasil tes tersebut jika mengacu pada standar yang ditetapkan pada kategori rapor yang ditetapkan yakni berada pada skor 56 – 70  dan dikategorikan cukup. 

Adanya peningkatan dari hasil tes awal ke hasil tes akhir mengindikasikan  bahwa peran dari penggunaan cubaritme dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan murid dalam kegiatan penjumlahan dalam pelajaran matematika. tunanetra menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan kalkulasi. Sebagaimana yang di ungkapkan Azwandi (2007) “menyatakan bahwa ada interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan karakteristik belajar anak dalam menenentukan hasil belajar anak, artinya bahwa anak akan mendapat keuntungan yang signifikan apabila belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan karakteristiknya. 
Nafir (2000) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika anak tunanetra di Bojonegoro setelah menggunakan media berhitung Blokjes. Media Blokjes dipergunakan untuk mengerjakan hitungan-hitungan yang sederhana yang belum terlalu kompleks. Metode ini tidak mempunyai aturan pemakaian secara khusus dan rumit. Oleh karna itu blokjes di pakai oleh anak kelas 1-4. Hal ini disebabkan karena penngunaan cubaritme merupakan strategi pembelajaran yang didalamnya menuntut murid  untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Di samping itu murid dapat belajar penjumlahan dengan menggunakan benda-benda konkrit yang mengerahkan seluruh aktivitas peserta didik untuk belajar sambil bermain,  serta anak semakin bergairah dalam belajar karena menggunakan media yang menarik bagi mereka.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran  yang sesuai dengan tingkat perkembangan karakteristik dan kemampuan anak sangat berpengaruh  pada perolehan hasil belajar anak dalam hal ini penggunaan cubaritme selain dapat meningkatkan hasil belajar pada murid  juga dapat membangkitkan motivasi, keterampilan berhitung dan kemampuan sosialisasi terhadap murid  lainnya. 

Dengan demikian penggunaan cubaritme dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan pada  murid di SLB A YAPTI Makassar. Berkaitan dengan penggunaan media dalam pembelajaran, sangat ditentukan oleh berbagai macam faktor salah satunya faktor dari kemampuan guru dalam menyampaikan pembelajaran, kemampuan dan kondisi kelainan peserta didik, ketersediaan fasilitas belajar, situasi lingkungan, tujuan pembelajaran, kemampuan guru, dan masih banyak faktor lainnya mempunyai pengaruh bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Oleh karena itu strategi bagaimanapun yang diterapkan oleh guru untuk digunakan dalam pembelajaran seyogyanyalah mempertimbangkan hasil pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Karena setiap strategi pembelajaran yang digunakan sudah pastilah memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing, sehingga diharapkan agar hendaknya setiap guru menggunakan beberapa strategi pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan cubaritme dalam penelitian ini, dapat meningkatan kemampuan penjumlahan pada murid tunanetra kelas dasar II SLB A YAPTI Makassar. 
Sebelum dan setelah  DN Sebelum dan setelah PT
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